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ABSTRAK 

Rahel Talinuya 2014, menyusun Tesis dengan judul Pengaruh Konsep Diri Guru 

Kristen Terhadap Keberhasilan Mengajar di SD Se-Kecamatan Wasuponda. 

Judul ini dipilih karena seorang guru Kristen penting mempunyai konsep diri yang 

baik, karena dengan konsep diri itu pula guru dapat mempengaruhi anak didiknya. 

Konsep diri yang baik dan positif akan menjadi pemicu semangat dan ketertarikan 

pada materi pembelajaran yang disampaikan. Hal ini dapat terjadi melalui aktualisasi 

diri yang didapatkan dari proses belajar, meniru atau meneladani. 

Persamaan regresi dari variabel X terhadap variabel Y menunjukkan bahwa Konsep 

Diri guru PAK mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,274 kali dengan asumsi variabel 

indefenden lainnya tetap jika seandainya Konsep Diri guru PAK nilainya 0. Hal ini 

menunjukkan bahwa yang mempengaruhi Keberhasilan Mengajar di SD se- 

kecamatan Wasuponda karena adanya Konsep Diri guru PAK namun pada taraf 

kurang signifikan. 

Beberapa saran yang penulis paparkan yang perlu diperhatikan, Oleh Guru 

Pendidikan Agama Kristen di Kecamatan Wasuponda: Pertama, hendaklah setiap 

guru dapat megembangkan konsep diri yang lebih baik untuk membentuk siswa 

kearah yang lebih baik dan berhasil. Kedua, Pembinaan yang sering dilakukan mesti 
juga menyentuh kehidupan guru, khususnya konsep diri guru Kristen. Ketiga, 
Peneliti menyarankan bahwa hasil studi ini dapat memberi arah bagi siapapun yang 

akan mengembangkan pengajaran dan penggembalaan konsep diri. Keempat, 
penelitian melihat perlunya studi serupa dikembangkan untuk melihat ada tidaknya 

kemungkinan yang sama dan perbaikan-perbaikan di kesempatan lain 


